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Abstrak 

 
Modernisasi lingkungan Teknologi Informasi (TI) menjadi tantangan krusial bagi perguruan tinggi 

untuk mendukung transformasi digital dan menyelaraskan infrastruktur TI dengan strategi administratif. 

Universitas swasta sering kali menghadapi kendala berupa pengelolaan TI yang terfragmentasi dan belum 

terencana dengan baik, khususnya pada unit layanan admisi atau penerimaan mahasiswa baru. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya efisiensi operasional dan kualitas layanan bagi pemangku kepentingan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menyusun IT Masterplan strategis pada bidang admisi dengan mengintegrasikan dua 

kerangka kerja utama: TOGAF ADM dan COBIT 2019. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan studi kasus. TOGAF ADM digunakan sebagai metode terstruktur untuk merancang arsitektur 

enterprise yang mencakup domain arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi. Sementara itu, COBIT 2019 

diterapkan untuk memberikan struktur tata kelola TI yang kuat, manajemen risiko, serta pengukuran tingkat 

kematangan (maturity level) proses TI. Integrasi kedua framework ini bersifat komplementer; TOGAF fokus 

pada penyelarasan strategi arsitektur, sedangkan COBIT memastikan kontrol proses dan penyampaian nilai 

investasi TI. Hasil penelitian ini adalah sebuah blueprint TI dan roadmap implementasi yang modular serta 

terintegrasi untuk sistem informasi admisi. Melalui analisis kesenjangan (gap analysis) dan pemetaan tanggung 

jawab pemangku kepentingan, penelitian ini mengidentifikasi prioritas pengembangan sistem yang selaras 

dengan visi dan misi universitas. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi TOGAF ADM 

dan COBIT 2019 mampu meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi redundansi sistem, dan mempercepat 

pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan penerimaan mahasiswa baru di universitas swasta. 

Kata Kunci: IT Masterplan, TOGAF ADM, COBIT 2019, Arsitektur Enterprise, Admisi. 

 

Abstract 

 
  Modernizing the information technology (IT) environment is a crucial challenge for universities in 

order to support digital transformation and align IT infrastructure with administrative strategies. Private 

universities often face obstacles in the form of fragmented and poorly planned IT management, particularly in 

the admissions or new student enrollment service units. This situation has an impact on low operational 

efficiency and service quality for stakeholders. This study aims to develop a strategic IT Masterplan in the field 

of admissions by integrating two main frameworks: TOGAF ADM and COBIT 2019. The research methodology 

uses a qualitative approach and case studies. TOGAF ADM is used as a structured method for designing 

enterprise architecture that covers the domains of business, data, application, and technology architecture. 

Meanwhile, COBIT 2019 is applied to provide a strong IT governance structure, risk management, and 

measurement of the maturity level of IT processes. The integration of these two frameworks is complementary; 

TOGAF focuses on aligning architectural strategies, while COBIT ensures process control and delivery of IT 

investment value. The results of this study are a modular and integrated IT blueprint and implementation 

roadmap for the admissions information system. Through gap analysis and stakeholder responsibility mapping, 

this study identifies system development priorities that are aligned with the university's vision and mission. The 

conclusion of this study shows that the integration of TOGAF ADM and COBIT 2019 can improve operational  
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efficiency, reduce system redundancy, and accelerate strategic decision-making in the management of new 

student admissions at private universities. 

Keywords:  IT Masterplan, TOGAF ADM, COBIT 2019, Enterprise Architecture, Admission. 

 

 

Pendahuluan 

 

 Perguruan tinggi saat ini menghadapi tantangan besar untuk memodernisasi lingkungan 

Teknologi Informasi (TI) guna mendukung transformasi digital dan meningkatkan kualitas layanan 

(Pradesa et al., 2023). Kompleksitas operasional universitas yang mencakup pengajaran, penelitian, 

hingga administrasi menuntut pendekatan terstruktur dalam tata kelola TI dan arsitektur enterprise  

(Sudarsono et al., 2023). Bidang admisi atau penerimaan mahasiswa baru merupakan salah satu fungsi 

bisnis inti yang sangat krusial, karena efisiensi dalam proses ini berdampak langsung pada reputasi 

dan keberlanjutan institusi (Darkel et al., 2023). Namun, banyak universitas swasta, termasuk di 

wilayah Kabupaten Ciamis, masih menghadapi masalah pengelolaan TI yang terfragmentasi 

(Nurrokhman et al., 2026). Implementasi TI sering kali dilakukan hanya saat ada kebutuhan mendesak 

tanpa perencanaan matang, sehingga menghasilkan aplikasi yang "tambal sulam" dan tidak 

terintegrasi (Amin et al., 2024). Kondisi ini mencatatkan perlunya pengembangan arsitektur 

enterprise untuk menyelaraskan tujuan bisnis dengan sistem informasi seiring dengan lonjakan jumlah 

mahasiswa yang tajam (Ginting et al., 2025). Tanpa rencana induk (IT Masterplan) yang 

komprehensif, institusi berisiko mengalami redundansi data, pemborosan sumber daya, dan 

ketidaksiapan sistem dalam merespons perubahan kebutuhan administratif yang cepat (Febrianti et al., 

2023). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penggunaan kerangka kerja TOGAF (The Open Group 

Architecture Framework) dengan metode ADM (Architecture Development Method) menjadi sangat 

relevan (Alhari & Fajrillah, 2022). TOGAF ADM menyediakan fase terstruktur untuk merancang 

blueprint arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi yang selaras dengan misi institusi (Jumansyah 

et al., 2022). Dengan TOGAF, universitas dapat mengidentifikasi aktivitas bisnis utama dan 

pendukung untuk menciptakan sistem yang modular dan fleksibel (Fahlevi et al., 2023). 

Meskipun TOGAF unggul dalam desain arsitektur, diperlukan kerangka kerja tambahan untuk 

memastikan tata kelola dan kontrol proses berjalan optimal (Wedha & Hindarto, 2024). COBIT 2019 

hadir sebagai solusi untuk menyediakan struktur tata kelola TI yang kuat, manajemen risiko, dan 

pengukuran kinerja melalui analisis tingkat kematangan (maturity assessment) (Lee et al., 2023). 

Beberapa penelitian telah dilakukan guna mengembangan arsitektur enterprise untuk perguruan tinggi 

seperti yang dilakukan oleh (Atrinawati et al., 2021) dan (Febriyani et al., 2023). Namun, belum 

mengintegrasikan kedua framework tersebut. Integrasi antara TOGAF dan COBIT bersifat saling 

melengkapi; TOGAF berfokus pada penyelarasan strategis dan desain arsitektur, sedangkan COBIT 

memastikan bahwa proses TI memberikan nilai investasi yang maksimal dan memitigasi risiko 

operasional (Muthmainnah et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun IT Masterplan khusus pada bidang admisi di 

universitas swasta di Kabupaten Ciamis dengan mengintegrasikan TOGAF ADM dan COBIT 2019. 

Sinergi kedua framework ini diharapkan dapat menghasilkan peta jalan (roadmap) transformasi 

digital yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga memiliki tata kelola yang akuntabel dan 

selaras dengan visi strategis universitas. 
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Metode Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menyusun 

rencana induk TI yang komprehensif. Tahapan penelitian dirancang dengan mengintegrasikan dua 

kerangka kerja utama secara komplementer: TOGAF ADM untuk perancangan arsitektur enterprise 

dan COBIT 2019 untuk tata kelola serta pengukuran tingkat kematangan proses (Bukhori et al., 2024). 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

1. Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain studi literatur dengan melakukan tinjauan 

sistematis terhadap artikel jurnal dan penelitian terdahulu mengenai implementasi TOGAF dan 

COBIT di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, wawancara dan observasidilakukan dengan 

diskusi mendalam dengan pemangku kepentingan (stakeholder) terkait di unit admisi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan bisnis dan kendala operasional. Sebagai pelengkap, dilakukan 

analisis dokumen guna Meninjau dokumen rencana strategis universitas, struktur organisasi, dan 

infrastruktur TI yang ada saat ini. 

2. Perancangan Arsitektur Enterprise (TOGAF ADM)  

Penelitian ini mengikuti fase-fase dalam Architecture Development Method (ADM) untuk 

menghasilkan blueprint TI yang modular diantaranya Fase Persiapan (Preliminary) dengan  

Menentukan prinsip-prinsip arsitektur dan mengidentifikasi ruang lingkup organisasi. Visi 

Arsitektur (Architecture Vision) yaitu menyelaraskan strategi TI dengan misi universitas dan 

menetapkan target jangka panjang. Arsitektur Bisnis dikembangkan dengan memetakan proses 

bisnis utama dan pendukung pada layanan admisi guna meningkatkan efisiensi operasional. 

Setelah itu, arsitektur sistem informasi dilaksanakan dengan merancang arsitektur data dan 

aplikasi yang terintegrasi untuk mendukung layanan mahasiswa baru. Dan terakhir arsitektur 

teknologi dengan menentukan infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk mendukung aplikasi 

dan keamanan data. 

3. Evaluasi Tata Kelola TI (COBIT 2019)  

COBIT 2019 digunakan untuk memastikan sistem yang dirancang memiliki kontrol dan tata 

kelola yang kuat. Penilaian Tingkat Kapabilitas (Capability Assessment) dilakukan guna 

Mengukur tingkat kematangan proses TI saat ini pada domain yang relevan seperti Align, Plan, 

and Organize (APO) dan Deliver, Service, and Support (DSS). Setelah itu, dilakukan analisis 

kesenjangan (Gap Analysis) guna mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini (as-is) 
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dengan kondisi yang diharapkan (to-be) berdasarkan target universitas. Prioritas proses 

dilaksanakan dengan menggunakan mekanisme Goals Cascade untuk memetakan tanggung 

jawab pemangku kepentingan dan memprioritaskan proses TI yang paling kritis bagi unit admisi. 

4. Integrasi dan Penyusunan Roadmap  

Tahap akhir melibatkan penggabungan hasil desain arsitektur TOGAF dengan kontrol tata kelola 

COBIT untuk menyusun Roadmap Implementasi. Roadmap ini akan membagi tahapan 

pengembangan sistem menjadi langkah-langkah yang realistis dan terukur, sehingga memastikan 

investasi TI memberikan nilai maksimal bagi universitas. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Penyelarasan Strategis dan Arsitektur Enterprise (TOGAF ADM) 

 Hasil perancangan menggunakan fase TOGAF ADM menunjukkan bahwa universitas swasta 

memerlukan arsitektur enterprise yang kuat untuk mengatasi lonjakan jumlah mahasiswa yang 

signifikan. Melalui fase Business Architecture, penelitian ini mengidentifikasi bidang admisi sebagai 

aktivitas bisnis inti yang harus didukung oleh sistem informasi yang modular dan terintegrasi. 

Perancangan ini menghasilkan blueprint aplikasi yang beralih dari sistem monolitik yang kaku 

menuju arsitektur microservices yang lebih fleksibel dan skalabel. Dengan arsitektur ini, universitas 

dapat menghindari pembuatan aplikasi "tambal sulam" yang selama ini menyebabkan pengelolaan TI 

menjadi terfragmentasi dan tidak optimal. 

 TOGAF ADM menyediakan pendekatan fase demi fase (mulai dari Preliminary hingga 

Technology Architecture) untuk mengembangkan blueprint yang komprehensif. Fokus utama pada 

unit admisi adalah mengidentifikasi aktivitas bisnis inti dan pendukung untuk menciptakan sistem 

yang modular dan terintegrasi. Berdasarkan studi kasus pada salah satu universitas swasta di 

kabupaten ciamis, penerapan TOGAF ADM didorong oleh peningkatan jumlah mahasiswa yang 

mengharuskan keselarasan antara tujuan bisnis dan sistem informasi untuk mendukung seluruh fungsi 

bisnis universitas. Model ini tidak hanya merancang perangkat lunak, tetapi juga menetapkan prinsip-

prinsip data (seperti data sebagai aset dan keamanan data) serta prinsip teknologi (seperti respons 

cepat terhadap perubahan dan interoperabilitas). Dalam pengembangan arsitektur, sangat penting 

untuk memetakan isu-isu yang ada di setiap domain. Berdasarkan analisis tematik pada institusi 

pendidikan tinggi, distribusi isu yang sering muncul dapat dikategorikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Isu per Domain Arsitektur Enterprise (EA) 

Domain Arsitektur. Deskripsi Umum Isu 

Bisnis  
 

Ketidaksesuaian proses manual dengan target digital, birokrasi 

admisi yang kaku. 

Aplikasi  
 

Sistem monolitik, aplikasi "tambal sulam" (patchy), kurangnya 

integrasi antar sistem 

Data  Redundansi data calon mahasiswa, kesulitan akses data real-time. 

Teknologi   Infrastruktur yang tidak skalabel terhadap lonjakan trafik saat 

pendaftaran. 

Sumber: Data diolah dari studi kasus 

 

Berdasarkan metode TOGAF, aplikasi admisi dapat dikategorikan untuk menentukan prioritas 

pengembangan. Mengacu pada perancangan EA di universitas serupa, berikut adalah pemetaan 

portofolio aplikasi: 
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Tabel 2. Portofolio Aplikasi Bidang Admisi 

Kategori Aplikasi Kandidat Dampak Strategis 

Strategic SIAKAD Terintegrasi, LMS, Sistem 

Pendukung Keputusan (DSS) 

Tinggi: Menentukan keunggulan 

kompetitif universitas. 

High Potential AI Chatbot Admisi, Analitik Data 

Calon Mahasiswa 

Sedang: Potensi besar untuk inovasi 

layanan di masa depan. 

Key Operations Portal Pendaftaran Online, Sistem 

Pembayaran (CRM) 

Tinggi: Menjamin keberlangsungan 

operasional harian. 

Support Sistem Email internal, Single Sign-

On (SSO) 

Rendah: Meningkatkan efisiensi 

kerja staf administratif. 

 

Tata Kelola dan Penilaian Kematangan (COBIT 2019) 

 Implementasi kerangka kerja COBIT 2019 memberikan mekanisme untuk mengukur tingkat 

kematangan (maturity level) proses TI pada unit admisi. Berdasarkan analisis pada domain APO 

(Align, Plan, and Organize) dan DSS (Deliver, Service, and Support), ditemukan bahwa perguruan 

tinggi masih berada pada tingkat kapabilitas yang rendah, yang menandakan perlunya standarisasi 

prosedur operasional.  

 

Tabel 3. Hasil Gap Analysis 

Kode 

Proses 

Nama Proses  Target Level Kondisi Saat Ini Kesenjangan 

(Gap) 

APO01 Managed IT Management Framework 3 (Defined) 1 (Initial) 2 

APO12 Managed Risk 3 (Defined) 2 (Managed) 1 

DSS01 Managed Operations 3 (Defined) 1 (Initial) 2 

DSS05 Managed Security Services 3 (Defined) 2 (Managed) 1 

 

Melalui mekanisme Goals Cascade, penelitian ini berhasil memetakan kebutuhan pemangku 

kepentingan menjadi tujuan TI yang prioritas, sehingga memastikan bahwa investasi teknologi pada 

bidang admisi memberikan nilai nyata bagi institusi. Penggunaan COBIT juga memastikan adanya 

kontrol risiko dan transparansi dalam pengelolaan data calon mahasiswa. 

 

Tabel 4. Goals Cascade 

Komponen 

Analisis 
Detail Hasil / Temuan Keterangan 

Domain Fokus APO (Align, Plan, & Organize) & DSS 

(Deliver, Service, & Support) 

Menitikberatkan pada perencanaan strategis 

dan operasional layanan. 

Metode 

Pemetaan 

Goals Cascade Menghubungkan kebutuhan stakeholder 

dengan prioritas tujuan TI. 

Status 

Kematangan 

Level Rendah (Umumnya Level 1 - 2) Menunjukkan proses belum terstandarisasi 

dan masih bersifat ad-hoc. 

Masalah Utama Kurangnya Standarisasi Prosedur 

Operasional (SOP) 

Menghambat efisiensi operasional pada 

proses admisi. 

Output Utama Daftar Prioritas Tujuan TI & Kontrol Risiko Memberikan nilai nyata (Value Creation) 

bagi institusi. 

Aspek 

Keamanan 

Transparansi & Kontrol Data Memastikan integritas data calon mahasiswa 

terjaga. 

 

 

 



Vol. 9(No.1): 1 – 8. Th.2026  

p-ISSN: 2615-6431 

e-ISSN: 2620-7907 

 

Jurnal of Business and Audit Information System (JBASE) 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/jbase 

DOI: dx.doi.org/10.30813/.v2i1.9811 

 

     

  

6 
 

Integrasi TOGAF ADM dan COBIT 2019 

 Manfaat Integrasi dan Efisiensi Operasional Integrasi antara TOGAF ADM dan COBIT 2019 

terbukti bersifat komplementer, TOGAF menyediakan desain struktur arsitekturnya, sementara 

COBIT memastikan tata kelola dan kontrol prosesnya. Pembahasan hasil menunjukkan bahwa 

pendekatan terintegrasi ini diproyeksi dapat meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. 

Sebagai gambaran, penggunaan standar tata kelola yang baik pada layanan TI di universitas dapat 

mengurangi waktu resolusi insiden dan menurunkan jumlah keluhan layanan secara keseluruhan. Hal 

ini sangat krusial bagi unit admisi yang memiliki beban kerja tinggi selama periode penerimaan 

mahasiswa baru. 

 

 

Gambar 2. Blueprint usulan IT Masterplan badan admisi 

Meskipun memberikan manfaat besar, penelitian ini juga mengungkap adanya tantangan 

berupa kompleksitas dan risiko tumpang tindih (overlap) fungsi antara kedua framework tersebut. 

Selain itu, keberhasilan IT Masterplan ini sangat bergantung pada adaptasi budaya organisasi. 

Universitas swasta di daerah seperti Ciamis perlu melakukan pendekatan yang disesuaikan dengan 

konteks lokal dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, mulai dari pimpinan hingga staf 

administrasi untuk memastikan bahwa sistem yang baru tidak hanya canggih secara teknis tetapi juga 

diterima oleh pengguna. 

 

Simpulan  

 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan IT Masterplan yang strategis pada bidang 

admisi universitas swasta dapat dicapai secara optimal melalui integrasi kerangka kerja TOGAF 

ADM dan COBIT 2019. Implementasi pendekatan ini mampu mentransformasi sistem informasi dari 

model monolitik yang kaku menjadi arsitektur microservices yang lebih modular dan skalabel, 

sehingga dapat mengatasi masalah pengelolaan TI yang selama ini terfragmentasi dan bersifat "tambal 

sulam".Melalui analisis kesenjangan (gap analysis) dan mekanisme Goals Cascade, penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi bahwa unit admisi umumnya masih berada pada tingkat kapabilitas yang 

rendah (Level 1-2), yang menandakan perlunya standarisasi prosedur operasional dan penyelarasan 

investasi teknologi dengan visi strategis universitas. Hasil akhir yang diperoleh berupa blueprint TI 

dan roadmap implementasi yang terukur diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

menjamin akuntabilitas data calon mahasiswa, serta mempercepat pengambilan keputusan strategis. 

Namun, keberhasilan transformasi digital ini sangat bergantung pada adaptasi budaya organisasi dan 
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keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan guna memastikan sistem yang dibangun dapat 

diterima dan memberikan nilai maksimal bagi institusi.  
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